NASKAH NAZM MA’HAD DAR AS-SALAM
FI BAYAN ADAB AT-TALIB LI AL-ILM
KARYA TGH. M. RIDWANULLAH AT-TAUHIDI
(Kajian Filologi dan Analisis Strukturalisme Dinamik)

Oleh:

WILDAN
NIM: 1520510024

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Magister
dalam Ilmu Agama Islam Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi IImu Bahasa Arab

YOGYAKARTA
2017



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Wildan

NIM : 1520510024

Jenjang : Magister

Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi : [lmu Bahasa Arab

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk
sumbernya.

Yogyakarta, 17 April 2017

Saya yang menyatakan,

/ Wildan

NIM: 1520510024

1



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Wildan

NIM : 1520510024

Jenjang : Magister

Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi : [Imu Bahasa Arab

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap
ditindak sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 17 April 2017

Saya yang menyatakan,

Wildan
NIM: 1520510024

i



m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

=4

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio PASCASARJANA

~ Tesis berjudul

Nama

NIM

Prodi
Konsentrasi
Tanggal Ujian

PENGESAHAN

:NASKAH NAZM MA’HAD DAR AS-SALAM

FI BAYAN ADAB AT-TALIB LI AL-ILM
KARYA TGH. M. RIDWANULLAH AT-
TAUHIDI (Kajian Filologi dan  Analisis
Strukturalisme Dinamik)

: Wildan

: 1520510024

: Interdisciplinary Islamic Studies
: Ilmu Bahasa Arab

: 09 Mei 2017

telah dapat diterima sebagai satu syarat memperoleh gelar Magister Humaniora

(M.Hum.).

_Yogyakarta, 12 Mei 2017

~ Dire

Prof. Noorhaidi, M.&Z, M. Phil., Ph.D.
NIP; 19711

199503 1 002

iv



PERSETUJUAN TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

Tesis berjudul :NASKAH NAZM MA’HAD DAR AS-SALAM
FI BAYAN ADAB AT-TALIB LI AL-‘ILM
KARYA TGH. M. RIDWANULLAH AT-
TAUHIDI  (Kajian Filologi dan  Analisis

Strukturalisme Dinamik)

Nama : Wildan

NIM : 1520510024

Prodi : Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi : [lmu Bahasa Arab

telah disetujui tim penguji ujian munaqosah

Ketua/Penguji : Dr. Yunus Masruchin, M.A.

Pembimbing/Penguji : Dr. H. Uki Sukiman, M.Ag.

Anggota/Penguji : Dr. Maharsi, M.Hum.

Diuji di Yogyakarta pada tanggal 09 Mei 2017

Waktu : 13.00 s.d 14.00
Hasil/Nilai 191,33
Predikat : Memuaskan/ Sangat Memuaskan/ Cumlaude*

*Coret yang tidak perlu



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.,
Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’ alaikum wr. whb.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan tesis yang
berjudul:
NASKAH NAZM MA’HAD DAR AS-SALAM
FI BAYAN ADAB AT-TALIB LI AL-‘ILM
KARYA TGH. M. RIDWANULLAH AT-TAUHIDI
(Kajian Filologi dan Analisis Strukturalisme Dinamik)

Yang ditulis oleh:

Nama : Wildan

NIM : 1520510024

Prodi : Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi : [lmu Bahasa Arab

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar Magister
Humaniora (M.Hum.).

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 17 April 2017
Pembimbing

Dr. H. Uki Sukiman, M.Ag.

NIP. 19680429 199505 1 001

vi



MOTTO

555 g SRkt G £ ALY Y )T 0

-

\

2 o.% ‘\:j‘/ 2 SE . 1. \LL) ¢
- P Y
Sl adly &sg 4l AL

o —

“Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih
berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan)

Allah. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya aku
kembali”.*

1 Q.S. Hud [11]: 88.
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NASKAH NAZM MA’HAD DAR AS-SALAM
FI BAYAN ADAB AT-TALIB LI AL-‘ILM
KARYA TGH. M. RIDWANULLAH AT-TAUHIDI
(Kajian Filologi dan Analisis Strukturalisme Dinamik)

ABSTRAK

Naskah tulisan yang dikenal dengan istilah manuskrip merupakan salah satu
sumber lokal yang paling otoritatif dan paling autentik dalam memberikan
informasi tentang berbagai pemikiran, pengetahuan, kepercayaan adat istiadat, dan
perilaku masyarakat pada masa diciptakannya.

Naskah Indonesia terdapat dalam jumlah jutaan dalam berbagai bidang
keilmuan. Sebagiannya sudah disimpan dengan baik di berbagai perpustakaan,
baik di dalam maupun di luar negeri, dan sebagian yang lain masih dipegang oleh
warga masyarakat. Salah satu naskah yang ditemukan di tangan warga masyarakat
adalah naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam fi Bayan Adab at-Talib i al- ‘Ilm yang
lazim disebut naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam.

Naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam merupakan salah satu karya
masterpice TGH. M. Ridwanullah at-Tauhidi, salah seorang ulama asal Lombok.
Naskah ini sudah disalin oleh muridnya bernama Abdul Qadir Jaelani pada tahun
2011 dengan tujuan agar menjadi lebih baik. Namun karena penyalin kurang
memahami bahasa dan pokok persoalan naskah yang disalin, akibatnya terjadi
kesalahan-kesalahan dalam proses penyalinan yang menimbulkan versi yang
berbeda atau berbeda bacaannya dengan naskah yang ditulis oleh pengarangnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi, mendeskripsikan, dan
menyajikan suntingan, transliterasi, dan terjemahan teks naskah Nazm Ma had
Dar as-Salam yang siap baca dan siap dikaji dari berbagai perspektif. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan filologis. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengungkapkan ajaran dalam naskah Nazm Ma had Dar as-
Salam dan mengetahui kondisi sosial yang melatari pengarangnya. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan strukturalisme dinamik.

Hasil penelitian filologis yang dilakukan adalah terbentuknya sebuah teks
dengan kualitas bacaan yang terbaik (best reading) dengan sebuah edisi atau
suntingan, transliterasi, dan terjemahan yang akademis (scholarly edition).
Sedangkan hasil penelitian strukturalisme dinamik yang dilakukan adalah
terungkapnya pokok-pokok ajaran dalam naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam
yang meliputi tasawuf, kalam, fikih, dan hadits serta kondisi sosial masyarakat
Indonosia pada penghujung Era Orde Baru dan awal-awal Era Orde Reformasi.

Kontribusi penelitian ini yaitu: pertama, dalam upaya pengembangan
linguistik terapan; kedua, pemerkayaan kebudayaan nasional; ketiga, informasi isi
kandungan naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam; keempat, sebagai rujukan dalam
mengkaji cabang-cabang ilmu lain; dan terakhir dapat menambah studi
pernaskahan Indonesia, terutama naskah keagamaan yang selama ini masih
dirasakan kurang mendapat perhatian kalangan akademisi perguruan tinggi Islam.

Kata Kunci: Naskah, Nazm Ma’had Dar as-Salam fi Bayan Adab at-Talib |i al-
‘Ilm, TGH. M. Ridwanullah at-Tauhidi, Filologi, Strukturalisme Dinamik.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada pedoman
transliterasi Arab-Latin yang sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543b/U/1987 Tertanggal 22 Januari 1988. Berikut pedoman transliterasi yang
digunakan tersebut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
= ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ $ es (dengan titik di atasnya)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawahnya)
z Kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal V4 zet (dengan titik di atasnya)
0 ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawahnya)
o= dad d de (dengan titik di bawahnya)




Lk ta’ t te (dengan titik di bawahnya)
L za’ z zet (dengan titik di bawahnya)
i ‘ain ‘ koma terbalik

d gain g ge

- fa’ f ef

S qgaf q qi

4 kaf k ka

J lam I el

N mim m em

O nun n en

5 wawu w we

o ha’ h ha

e hamzah ' apostrof

¢ ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap, misalnya:
e ditulis muta’aqqidin

sae : ditulis iddah

C. Ta’ Marbiutah
1. Bila dimatikan ditulis h, misalnya:

4 ditulis hibah
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4 3 ditulis jizyah

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. Bila
diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h, misalnya:

Wl Y1 el S : ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t, misalnya:

okl 88 5: ditulis zakarul fitri

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis 3, misalnya: &b\ ditulis jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati a, misalnya: =~ ditulis yas’ a
3. Kasrah + ya’ mati, misalnya: ~_S ditulis kartm

4. Dammah + wawu mati ditulis @, misalnya: o=s_8 ditulis furid

F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, misalnya: i ditulis bainakum

2. Fathah + wawu mati ditulis au, misalnya: J & ditulis gaulun
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof
1. aull ditulis a ‘antum
2. el ditulis u’iddat

3. &85 il ditulis la in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis al-
OVA ¢ ditulis al-Qur’an
okl ; al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (al)-nya.
slaudl : ditulis as-sama’

ol ;- ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

1. = Al g5 : ditulis Zawt al-furid

2. 4. Jal : ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas
karunia yang diberikan yaitu kesehatan lahir dan batin sehingg tesis yang berjudul
Naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam fi Bayan Adab at-Talib li al-‘IIm Karya
TGH. M. Ridwanullah at-Tauhidi (Kajian Filologi dan Analisis Strukturalisme
Dinamik) dapat terselesaikan sesuai dengan apa yang diharapkan. Shalawat dan
salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. beserta segenap
keluarga dan para sahabatnya yang telah berjasa membimbing umat Islam ke
suatu jalan yang terang dan dasar-dasar peradaban dan kebudayaan yang sesuai
dengan perikemanusiaan.

Salah satu tujuan penulisan tesis ini adalah untuk memenuhi sebagian
persyaratan dalam menyelesaikan studi di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Di dalam penyelesaian tesis ini penulis telah mengusahakan dengan
sebaik mungkin agar menjadi tesis yang bermutu. Namun keterbatasan sarana dan
prasarana yang menunjang yang dimiliki penulis jualah yang menyebabkan
banyak kekurangan baik itu berupa isi dan metode penyajian. Oleh karena itu,
penulis mohon maaf, dan menantikan saran dan kritik yang konstruktif demi
penyempurnaan tesis ini.

Penulis menyadari tesis dengan tebal 200-an halaman ini tidak akan pernah

ada jika tidak didukung dan dibantu oleh berbagai pihak. Oleh karena itu, pada
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia® salah satu negara yang kaya dengan naskah seiring kemajmukan
ras, suku, budaya, dan agama yang terdapat di dalamnya. Naskah merupakan
bahan tulisan tangan® yang berisi hasil pemikiran para ulama, cendekiawan, dan
sastrawan. Selain itu, naskah juga menjadi cermin kehidupan sosial masyarakat
pendukungnya. Naskah khazanah dan warisan budaya® bangsa yang sangat
berharga yang sangat perlu dilestarikan dalam rangka membina dan

mengembangkan kebudayaan bangsa Indonesia.*

! Secara geografis Indonesia merupakan sebuah kepulauan yang terletak di antara dua
kawasan besar, Asia dan Australia, tepatnya ia berada di kawasan Asia Tenggara. Terdiri dari
13.679 pulau, sekitar 6.679 dihuni dan 7.000 pulau tidak layak dihuni oleh umat manusia. Akhir-
akhir ini ada penemuan pulau-pulau baru di Indonesia sebanyak 3.829 pulau, sehingga jumlah
keseluruhan kepulauan Indonesia adalah 17.508 pulau. Jarak terjauh dari barat ke timur kepulauan
Indonesia adalah 5.110 kilometer, sedangkan dari utara ke selatan adalah 1.880 kilometer.
Indonesia bertebaran pada kedua sisi katulistiwa antara 94°15° dan 141°05” bujur timur dan dari
6°08’ lintang utara ke 11°15 lintang selatan. Luas keseluruhan kepulauan Indonesia sekitar
1.9004.569 kilometer persegi. Lihat M. Abdul Karim, Islam Nusantara, cet. revisi (Yogyakarta:
Gramasurya, 2013), 1.

% Dalam kosa kata bahasa Indonesia naskah juga berarti dokumen cetak. Sehingga dalam
tesis ini pemaknaan kata “naskah”, selain mengacu pada catatan tulisan tangan, juga mengacu pada
dokumen cetak. Hal ini perlu dijelaskan karena kata “naskah” akan digunakan secara bergantian
dengan pengertian yang berbeda, yakni bahan tulisan tangan semata dan merupakan dokumen
cetak lainnya. Kata “naskah” sendiri berasal dari kata Arab an-nuskhah yang berarti tulisan tangan.
Dalam bahasa Arab naskah tulisan tangan disebut makhzirah, dalam bahasa Latin disebut codex,
dalam bahasa Inggris disebut manuscript, dan dalam bahasa Belanda disebut handscript. Lihat
Muhammad Ardiansyah dan Qomarus Shaleh, Merajut Kenusantaraan Melalui Naskah, cet. ke-1
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 1.

® Kata budaya dalam antropologi adalah kebudayaan, yang berasal dari kata Sanskerta
buddhayah, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Kebudayaan adalah hasil
dari cipta, rasa, dan karsa manusia. Lihat H.R. Warsito, Antropologi Budaya, cet. ke-2
(Yogyakarta: Ombak, 2015), 53.

* Pada penjelasan pasal 32 Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa, “Kebudayaan
bangsa adalah kebudayaan yang timbul sebagai buah budi daya rakyat Indonesia seluruhnya.
Kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh
Indonesia terhitung sebagai kebudayaan bangsa”. Lihat Ahmad Abd. Syakur, Islam dan



Naskah Indonesia hampir tidak terhitung jumlahnya, bisa mencapai ratusan
atau ribuan, bahkan mungkin, mencapai jutaan jumlahnya. Ismail Husein, penulis
The Studies of Traditional Malay With a Selected Bibliography, mengatakan
bahwa naskah Indonesia pada dekade 1970-an diperkirakan sebanyak 5000 buah,
dan lebih seperempatnya berada di dalam wilayah Indonesia dan terbanyak
terdapat di Jakarta. Sedangkan sisanya tersebar di 26 negara, antara lain: Malaysia,
Singapura, Brunai Darussalam, Srilangka, Thailan, Mesir, Inggris, Jerman, Rusia,
Austria, Hongaria, Swedia, Afrika Selatan, Belanda, Spanyol, Italia, Perancis,
Amerika, Belgia, dan berbagai negeri yang lain.”

Pada tahun 2006, Direktorat Kebudayaan Pariwisata, Pemuda dan Olah
Raga, Deputi Bidang SDM dan Kebudayaan Bappenas telah mengadakan studi,
dan mencatat 21.415 judul naskah terdapat di dalam wilayah Indonesia. Naskah-
naskah itu tersebar di 13 provinsi, yaitu: Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Sumatera Selatan, Sulawesi Utara, Selawesi Selatan, Gorontalo, Kalimantan
Timur, Kalimantan Selatan, Banten, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah,
Bali, dan Nusa Tenggara Barat. Isi naskah berkaitan dengan berbagai bidang
keilmuan, seperti bidang agama, bidang sejarah, bidang bahasa, bidang sastra,
bidang filsafat, bidang hukum, bidang adat-istiadat, bidang obat-obatan, dan

bidang-bidang yang lainnya.®

Kebudayaan: Akulturasi Nilai-nilai Islam dalam Budaya Sasak (Yogyakarta: Adab Press Fak.
Adab UIN Sunan Kalijaga, 2006), 5.

® Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, cet. ke-1 (Jakarta: Forum
Kajian Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab IAIN Syarif Hidayatullah, 1996), 25.

® Ahmad Rahman, “Bahjah at-Tanwir dan Dagqaiq al-Asrar Karya Abdul Basir Tuan
Rappang”, Arif Syibromalisi (ed.), Teks Klasik Keagamaan Sulawesi dan Cirebon, cet. ke-1
(Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama RI, 2013), 3.



Data yang dikemukakan oleh Direktorat Kebudayaan Pariwisata, Pemuda
dan Olah Raga, Deputi Bidang SDM dan Kebudayaan Bappenas di atas, belum
termasuk naskah-naskah yang berada di luar wilayah Indonesia dan yang masih
tercecer di tangan masyarakat yang diperkirakan bisa mencapai ribuan jumlahnya.
Sehingga jika dilakukan penjumlahan, maka keseluruhan naskah Indonesia bisa
mencapai jutaan jumlahnya, sebagaimana isyarat yang diberikan oleh Nurcholish
Madjid.’

Saaduddin dan Ishag mengatakan bahwa melimpahnya jumlah naskah
Indonesia pada masa sekarang ini dikarenakan pada masa lalu pernah terjadi
secara besar-besaran tradisi penulisan berbagai dokumen dan informasi dalam
bentuk tulisan tangan. Tradisi demikian karena pada masa itu belum dikenalnya
mesin cetak® secara luas hingga abad ke-19. Lebih lanjut meraka menambahkan
bahwa naskah Indonesia yang dijumpai sekarang ini sangat kental nuansa
kegamaannya, baik yang berkenaan dengan tasawuf (Islamic myisticism), figh
(jurisprudence), tauhid (theologi), maupun tafsir (exegesis).’

Keberadaan naskah-naskah keagamaan itu terutama dengan unsur
tasawufnya tidak terlepas dari hubungan yang erat antara Muslim Timur Tengah

(kaum sufi) dengan Muslim Timur (ulama Indonesia) pada abad-abad ke-12 dan

" Lihat Oman Fathurrahman, “Pendahuluan” dalam Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan
Metode Penelitian Filologi, cet. ke-2 (Jakarta: Yayasan Media Alo Indonesia, 2001), 3.

® Mesin cetak merupakan alat yang digunakan untuk menggandakan tiruan dokumen
menggunakan huruf cetak yang bergerak. Dengan alat ini sebuah dokumen dapat digandakan
ribuan halaman per hari. Hal ini sangat jauh berbeda dengan sebelum ditemukannya alat tersebut,
di mana sebuah dokumen hanya bisa digandakan puluhan halaman per hari. Orang yang dianggap
penemu mesin cetak adalah Johann Gutenberg asal Jerman pada tahun 1440 M. Gutenberg hidup
sekitar tahun 1400-1468 M. Lihat Michael H. Hart, Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh
dalam Sejarah, terj. Mahbub Djunaidi (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1986), 68-71.

® Saaduddin dan Ishaq, Nazarah al-Afkar: Suntingan Karya KH. Abd. Malik Imam, (Jakarta:
Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2009), 1-2.



abad ke-13" yang oleh Azyumardi Azra disebut dengan jaringan ulama Timur
Tengah dan kepulauan Nusantara. ' Edi Sedyawati dalam tulisannya yang
bertajuk “Menyikapi Warisan Budaya” yang dimuat dalam Media Indonesia pada
25 Maret 2000 mensinyalir bahwa hubungan yang erat antara Muslim Timur
Tengah dengan Muslim Timur itu telah mengakibatkan terjadinya proses
akulturasi manusia Indonesia dengan kebudayaan Islam yang disebutnya sebagai
salah satu dari tiga pengalaman besar dalam akulturasi Indonesia. *?

Namun, Oman Fathurrahman menyayangkan bahwa naskah-naskah
keagamaan yang dimiliki itu kurang mendapatkan perhatian dari perguruan tinggi
Islam. Ini terlihat dari masih sedikitnya karya-karya bermutu yang dihasilkan oleh
para sarjana STAIN/IAIN/UIN melalui sebuah penelitian filologis, setidaknya
jika dibandingkan dengan jumlah naskahnya yang mencapai jumlah jutaan
tersebut. Lebih lanjut, penulis kutip pernyataan Fathurrahman sebagai berikut.

Apalagi dalam konteks perguruan tinggi Islam semisal 1AIN, STAIN, dan
perguruan tinggi Islam lainnya, Kkarya-karya bermutu yang dihasilkan
melalui sebuah penelitian filologis tersebut sangat langka, kalau tidak
dibilang nol. Padahal, sebagai sebuah institusi pendidikan yang berkutat
dengan berbagai pemikiran keagamaan, IAIN atau STAIN, melalui berbagai
perangkat akademisnya, niscaya memiliki otoritas yang paling memadai
untuk melakukan berbagai penelitian keagamaan, yang dalam bentuk
manuskrip tersebut.™®

Kutipan di atas mengisyaratkan bahwa pengkajian terhadap naskah-naskah

keagamaan itu perlu dipacu dan ditingkatkan. Tidak hanya terhadap naskah klasik,

0 Tihat Nurcholis Madjid, “Tasawuf dan Pesantren” dalam M. Dawam Rahardjo,
Pesantren dan Pembaharuan, cet. ke-1 (Jakarta: LP3S, 1974), 104.

1 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
dan XVIII, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 33.

!2 Oman Fathurrahman, “Pendahuluan” dalam Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian
Filologi, 5.

" bid., 1.



melainkan juga terhadap naskah kontemporer. Selama ini para pengkaji naskah
cenderung pada naskah klasik dan mengabaikan naskah kontemporer. Padahal,
sesungguhnya naskah kontemporer pun mengandung nilai-nilai luhur dan kearifan
lokal (local wisdom) yang bermanfaat untuk kemaslahatan masyarakat dan
pemecahan permasalahan bangsa. Pengkajian naskah kontemporer juga dapat
menambah khazanah studi pernaskahan Indonesia, terutama naskah keagamaan
yang selama ini masih sedikit mendapatkan perhatian.

Salah satu naskah kontemporer yang dianggap memiliki andil yang cukup
besar dalam memberikan kemaslahatan masyarakat dan pemecahan permasalahan
bangsa berdasarkan tuntutan dan ajaran Islam adalah naskah Nazm Ma had Dar
as-Salam fi Bayan Adab at-Talib [i al- ‘Ilm (disebut naskah Nazm Ma’had Dar as-
Salam) karya Tuan Guru Haji Muhammad Ridwanullah at-Tauhidi (disingkat
TGH. Ridwanullah) salah seorang ulama asal Lombok.™* Naskah dengan tebal 24

halaman ini ditulis dalam bahasa Arab berbentuk nazm yang dalam khazanah

4 Lombok adalah salah satu dari 17.508 pulau yang tersebar di seluruh penjuru Nusantara,
dan merupakan bagian yang terpisahkan dari Provinsi Nusa Tenggara Barat. Letaknya berada di
antara Pulau Sumbawa dan Pulau Bali. Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa dipisahkan oleh Selat
Alas, sedangkan Pulau Lombok dengan Pulau Bali dipisahkan oleh Selat Lombok. Di sebelah
utara Pulau Lombok terbentang Laut Jawa dan disebelah selatan pulau ini terbentang Samudera
Indonesia. Menurut Babad Lombok, nama Lombok berasal dari nama seorang raja yang pernah
menguasai selurun Pulau Lombok pada zaman dahulu kala. Akan tetapi, ada juga yang
berpendapat istilah Lombok berasal dari kata “lumbuk” dalam bahasa Sasak yang dalam bahasa
Indonesia berarti lurus. Adapun penduduk Pulau Lombok disebut suku Sasak. Istilah sasak berasal
dari kata “sesak” yang berarti penuh, karena dulu di daerah ini ditumbuhi hutan belantara yang
lebat sekali sampai sesak. Namun menurut C.H. Goris kata “sasak™ berarti rakit yang merupakan
bahasa Jawa Kuno yang berasal dari padanan kata sak berarti pergi dan saka berarti asal. Maksud
dari kata tersebut adalah: mereka pergi atau datang dari asal mereka di Jawa atau Bali dengan
memakai rakit sebagai kendaraan, untuk selanjutnya menetap di Lombok. Pulau Lombok ini
sangat terkenal dengan sebutan “Pulau Seribu Masjid” (The Island of One Thousand Mosques), hal
itu mungkin karena banyaknya jumlah masjid dan mushalla yang terdapat di pulau tersebut. Pada
era sekarang setelah pemekaran wilayah, Pulau Lombok terdiri dari empat daerah kabupaten dan
satu kota madya, yaitu: Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten
Lombok Timur, Kabupaten Lombok Utara, dan Kota Mataram. Lihat Fathurrahman Muhtar,
“Pembaharuan Pendidikan Islam di Lombok: Telaah Terhadap Gerakan dan Pemikiran Tuan Guru
Kyai Hamzanwadi 1934-1997”, Tesis Pascasarjana (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia,
2001), 46-47.



Indonesia dikenal dengan istilah syair Melayu.™ Penulisan dalam bentuk nazm ini
dimaksudkan untuk memudahkan penghafalan, selain itu berguna untuk
menyemangati murid-murid dengan bersenandung bersama-sama ketika belajar.
Braginsky mengemukakan bahwa penulisan dalam bentuk nazm dipengaruhi oleh
unsur-unsur sastra Arab.'® Hal ini dapat dipahami dengan keberadaan TGH.
Ridwanullah yang merupakan murid dari beberapa ulama besar di Lombok Nusa
Tenggara Barat yang pernah mengenyam pendidikan di Haramain.*’

Naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam merupakan salah satu kitab yang
dipelajari di Pondok Pesantren Darussalam Bermi Lombok Barat dan pondok-
pondok pesantren yang didirikan oleh para alumninya, seperti Pondok Pesantren
Subulassalam Tembowong Lombok Barat, Pondok Pesantren Mi’rajussalam Bile
Kedit Lombok Barat, Pondok Pesantren Daruddakwah Kelep Lombok Barat,
Pondok Pesantren Daurul Falah Pelah Lombok Barat, dan lain-lain. Di samping
itu, naskah tersebut juga menjadi amaliyah (baca: yang dibaca) jama’ah tarekat
Qadiriyah dan Nagsabandiyah Pondok Pesantren Darussalam Bermi di bawah

bimbingan TGH. Hardiyatullah'® yang jumlahnya ribuan orang, yang tersebar di

5 Apria Putra, “Naskah Nazm Usiat: Penguatan Eksistensi Tasawuf di Minangkabau di
Tengah Modernisasi Awal Abad 20”, Choirul Fuad Yusuf (ed.), Kajian Teks Kontemporer dan
Klasik, cet. ke-1 (Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2013), 45.

'8 Braginsky, Yang Indah, Berfaedah dan Kamal: Sejarah Sastra Melayu dalam Abad 7-9
cet. ke-1 (Jakarta: INIS, 1998), 92.

7 Mereka antara lain: TGH. Mustafa al-Khalidi dan TGH. Ibrahim al-Khalidi, pendiri
Pondok Pesantren al-Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat, TGH. Lalu Abdul Hafiz Sulaiman,
pendiri Pondok Pesantren Selaparang Nahdlatul Wathan Kediri Lombok Barat, TGH. Abdul
Karim (ayah TGH. Safwan Hakim, pendiri Pondok Pesantern Nurul Hakim Kediri Lombok Barat),
TGH. Saleh Hambali, pendiri Pondok Pesantren Darul Qur’an wal Hadits Bengkel Lombok Barat,
dan TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, pendiri Pondok Pesantren Nahdlatul Wathan
Pancor Lombok Timur. Lihat TGH. M. Ridwanullah at-Tauhidi, Majmu’ Nazm ar-Rigwani,
(Lombok Barat: Maktabah Ma’had Dar as-Salam, 2011), 9.

8 Adalah putra ketiga TGH. Ridwanullah dengan isteri yang kedua Ummi Hij.
Fatimatuzzahrah binti H. Muksin. TGH. Hardiyatullah selain sebagai pimpinan Pondok Pesantren



dua kabupaten di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat, yakni Kabupaten
Lombok Barat dan Kabupaten Lombok Tengah.

Naskah Nazm Ma had Dar as-Salam pernah disalin oleh salah seorang
murid TGH. Ridwanullah bernama Abdul Qadir Jaelani. Oleh Jaelani, salinan
naskah dihimpun menjadi satu dengan beberapa salinan naskah yang lain dan
diberikan nama Majmu’ Nazm ar-Ridwani. Akan tetapi, salinan-salinan naskah
yang termuat dalam kitab tersebut, terutama salinan naskah Nazm Mahad Dar as-
Salam terdapat banyak kesalahan dalam penulisannya; banyak kata dan kalimat
yang berubah dari bentuk aslinya, yang mana hal itu tentu saja berakibat fatal
karena bisa berpengaruh kepada perubahan arti/makna. Dalam pada itu, Nabilah
Lubis menyarankan agar naskah kontemporer yang memiliki masalah dalam
proses penulisan maupun penyalinan perlu diadakan penelitian secara filologis.*®
Senada dengan pendapat itu, Oman Fathurrahman sebagai dikutip oleh
Muhammad Ardiansyah dan Qomarus Sholeh menyatakan bahwa objek kajian
filologi tidak harus dibatasi oleh waktu, karena substansinya adalah adanya
naskah tulisan tangan yang memang penting untuk dikaji.?

Bertolak dari pandangan tersebut, Khoirul Fuad Yusuf dalam buku Serial
Kajian Teks Kontemporer dan Klasik yang diterbitkan Puslitbang Lektur dan
Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI pada

2013 menulis sebuah kajian naskah kontemporer berjudul Analisis Buku

Darussalam Bermi Lombok Barat, juga sebagai mursyid tarekat Qadiriyah dan Nagsabandiyah
pondok pesantren tersebut menggantikan ayahandanya. Selain itu, ia juga sebagai salah seorang
anggota DPRD Kabupaten Lombok Barat sejak 2014 silam.

19 Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, 30.

2 Muhammad Ardiansyah dan Qomarus Sholeh, Merajut Kenusantaraan Melalui Naskah,
16.



Kontemporer The Sociology of Secularistion: a Critique of a Concept. Buku yang
dikaji Yusuf ini merupakan buah karya Peter E. Glasner yang diterbitkan oleh
Routledge dan Kegan Paul, London, 1977. Kajian ini bertujuan memahami dan
mengkritisi buku karya Glasner tersebut. Tulisan hasil penelitian yang ditulis
Yusuf, menjelaskan bahwa kehadiran sekularisasi dengan variasinya sebagai
proses transpormasi, generalisasi, diferensiasi, dan rutinisasi merupakan
manifestasi dari adanya proses perubahan persepsi akibat perubahan sosio-
kultural yang disebabkan oleh pengembangan ilmu pengetahuan dan filsafat
modern.?

Dengan dasar pemikiran dan penjelasan sebagaimana dinyatakan di atas,
cukup alasan kuat untuk melakukan penelitian terhadap naskah Nazm Ma had
Dar as-Salam karya TGH. Ridwanullah. Penelitian ini dilakukan setidaknya
karena dua alasan yang sangat penting. Alasan yang pertama adalah untuk
memperbaiki dan memurnikan naskah Nazm Ma'had Dar as-Salam dari
kesalahan-kesalahan pada saat proses penulisan/penyalinan. Sedangkan alasan
yang kedua adalah untuk menggali khazanah yang terkandung di dalam naskah
tersebut dan mengetahui kondisi sosial masyarakat Indonesia yang melatari
pengarangnya untuk dijadikan sebagai acuan dalam pembinaan dan
pengembangan masyarakat yang berdasarkan tuntunan dan ajaran Islam. Untuk
melakukan yang disebut pertama digunakan teori filologi. Teori filologi di sini

diartikan sebagai studi yang melakukan kritik teks (textual criticism) dalam upaya

?! Khoirul Fuad Yususf, “Ananlisis Buku Kontemporer The Sociology of Sucularisation: a
Critique of a Concept”, dalam Fakhriati (et.al), Kajian Teks Kontemporer dan Klasik, cet. ke-1
(Jakarata: Puslitbang Lektur Khazanah dan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama RI, 2013), 1-39.



menyajikan teks yang siap baca dan siap dikaji dari berbagai perspektif.
Sedangkan untuk melakukan yang disebut kedua digunakan teori strukturalisme
dinamik. Teori strukturalisme dinamik yang dimaksud adalah yang berkenaan
dengan analisis terhadap unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik naskah Nazm

Ma’had Dar as-Salam karya TGH. Ridwanullah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka permasalahan

pokok yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam beberapa

rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana inventarisasi dan deskripsi naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam
karya TGH. Ridwanullah?

2. Bagaimana suntingan, transliterasi, dan terjemahan teks naskah Nazm Ma had
Dar as-Salam karya TGH. Ridwanullah?

3. Bagaimana pokok-pokok ajaran dalam naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam
karya TGH. Ridwanullah?

4. Bagaimana kondisi sosial yang melatari TGH. Ridwanullah selaku pengarang

naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan pokok penelitian ini

adalah:
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a. Untuk menginventarisasi dan mendeskripsikan naskah Nazm Ma’had Dar as-
Salam karya TGH. Ridwanullah.

b. Untuk menyajikan suntingan, transliterasi, dan terjemahan teks naskah Nazm
Ma’had Dar as-Salam karya TGH. Ridwanullah yang siap baca dan siap
dikaji dari berbagai perspektif.

c. Untuk mengetahui pokok-pokok ajaran dalam naskah Nazm Ma’had Dar as-
Salam karya TGH. Ridwanullah.

d. Untuk mengetahui kondisi sosial yang melatari TGH. Ridwanullah selaku
pengarang naskah Nazm Ma had Dar as-Salam.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang bermakna bagi pengembangan linguistik
terapan (baca: filologi) dan studi sastra sekaligus dalam analisis karya sastra.

Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan yaitu: yang
pertama dapat memperkaya kebudayaan nasional, yang kedua memberikan
informasi akan ajaran dalam naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam dan informasi
akan kondisi sosial masyarakat Indonesia pada masa naskah tersebut diciptakan,
yang kemudian dapat dijadikan sebagai acuan dalam pembinaan dan
pengembangan masyarakat dan bangsa yang berdasarkan tuntunan dan ajaran

Islam, yang ketiga menjadi salah satu rujukan dalam mengkaji cabang-cabang

ilmu lain, yang keempat menambah studi pernaskahan Indonesia, terutama naskah
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keagamaan yang selama ini masih dirasakan sedikit mendapatkan perhatian, dan

yang terakhir mendapat daftar tokoh ulama Indonesia abad ke-21.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah penelaahan terhadap bacaan yang secara khusus
berkaitan dengan objek penelitian yang sudah dilakukan oleh orang lain.?* Dalam
hal ini, peneliti belum menemukan karya tulis terdahulu yang secara khusus
berkaitan dengan objek penelitin ini. Meskipun demikian, terdapat tulisan-tulisan
yang secara umum dipandang memiliki kaitan dengan objek penelitian ini.
Adapun tulisan-tulisan dimaksud adalah sebagai berikut.

Pertama, skripsi Wildan yang berjudul Pengaruh Penerapan Sistem
Pembelajaran Nahwu dalam Mempermudah Pemahaman Bahasa Arab di Pondok
Pesantren Darussalam Bermi Gerung Lombok Barat.?® Skripsi ini menjelaskan
tentang metode langsung (direct method) yang digunakan dalam pengajaran
nahwu di Pondok Pesantren Darussalam. Selain itu, penulis juga menyinggung
profil pondok pesantren tersebut. Meski padat dan singkat, skripsi tersebut
merupakan tulisan pertama yang memperkenalkan Pondok Pesantren Darussalam
ke wilayah akademis.

Kedua, tesis Muksal Minal Junaidi berjudul Aktif Learning dalam

Penerapan Kemampuan Berbahasa Arab di Kelas XI MA Darussalam Bermi

22 Nyoman Khuta Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial Humaniora
pada Umumnya, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 276.

? Wildan, “Pengaruh Penerapan Sistem Pembelajaran Nahwu dalam Mempermudah
Pemahaman Bahasa Arab di Ponpes Darussalam Bermi Gerung Lobar”, Skripsi Sarjana (Nusa
Tenggara Barat: IAIN Mataram, 2003).
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Gerung Lombok Barat.?* Dalam tesis ini, Junaidi menjelaskan tentang metode
intigoiyah (penggabungan direct method dengan oural-oral method) yang
digunakan dalam pengajaran bahasa Arab di kelas XI MA Darussalam.

Ketiga, skripsi Heri Janhari berjudul Pendidikan Karakter Syukur dalam
Kitab Nazm Takaddus bi an-Ni’am Karya TGH. M. Ridwanullah at-Tauhidi.?®
Penelitian skripsi ini tidak melalui kajian filologi, melainkan langsung
mengungkap isi kitab Nazm Takaddus bi an-Ni’am. Padahal, semestinya isi Kitab
baru boleh dibahas apabila kitab yang bersangkutan sudah diteliti sedalam-
dalamnya secara filologis. Alasannya, karena teks yang digunakan itu baru
bersifat sementara, sebab tidak menutup kemungkinan bahwa teks yang
digunakan disalahartikan oleh ahli sejarah, ahli sosiologi, ahli hukum, dan
sebagainya.”® Kemudian dalam skripsi juga tidak dibahas riwayat hidup TGH.
Ridwanullah selaku pengarang secara agak lebih luas. Meskipun demikian, hasil
penelitian Janhari mengungkapkan bahwa di dalam kitab Nazm Takaddus bi an-
Ni’am terdapat pesan-pesan agar umat Islam selalu bersyukur atas segala nikmat
Allah swt. yang dikaruniakan kepada mereka.

Keempat, buku karya Wildan dan Musleh Maulana berjudul Biografi dan
Pola Dakwah TGH. M. Ridwanullah at-Tauhidi.?’ Buku ini membahas biografi

TGH. Ridwanullah dan model dakwah yang diterapkannya yang meliputi dakwah

*Muksal Minal Junaidi, “Aktif Learning dalam Penerapan Kemampuan Berbahasa Arab di
Kelas XI MA Darussalam Bermi Gerung Lobar”, Tesis Pascasarjana (Malang: Universitas
Muhammadiyah, 2011).

% Heri Janhari, “Pendidikan Karakter Syukur dalam Kitab Nazm Tahaddus bi an-Ni’am
Karya TGH. M. Ridwanullah at-Tauhidi”, Skripsi Sarjana (Lombok Barat: 1Al Nurul Hakim
Kediri, 2015).

% Edwar Djamaris, Metode Penelitian Filologi, cet. ke-1 (Jakarta: CV Manasco, 2002), 7.

2" Wildan dan Musleh Maulana, Biografi dan Pola Dakwah TGH. M. Ridwanullah at-
Tauhidy, cet. ke-1 (Lombok Barat: CV Havara Group, 2016).



13

dengan lisan, dakwah dengan tulisan, dan dakwah tradisi. Meski judul bukunya
adalah biografi TGH. Ridwanullah, penulis hanya menyinggung sepintas riwayat
kehidupannya dan masih banyak yang terlewatkan. Dalam buku ini, juga
disebutkan tingkatan-tingkatan dari ajaran zikir dalam tarekat Qadiriyah dan
Nagsabandiyah yang dianut oleh TGH. Ridwanullah beserta murid-muridnya,
yaitu lagifah al-qalb, lasifah ar-rih, lagfah as-sirr, lasifah al-khafi, lasgifah al-
akhfa, lagifah an-nafsi, dan lagifah kulli jasad.

Dari beberapa informasi tertulis di atas, dapat disimpulkan bahwa belum
ada penelitian maupun kajian yang mengkhususkan pembahasannya pada naskah
Nazm Ma’had Dar as-Salam karya TGH. Ridwanullah. Meskipun demikian,
tulisan-tulisan tersebut cukup bermanfaat untuk dijadikan bahan acuan dan
perbandingan dalam penelitian ini. Sehingga jelaslah adanya perbedaan yang
cukup jelas antara objek kajian dan tulisan terdahulu dan objek kajian dalam

penelitian ini.

E. Landasan Teori

Landasan teori adalah teori-teori yang dianggap relevan untuk menganalisis
objek penelitian.”® Menurut Ronny Hanitijo Soemitro, landasan teori dapat dicari
dari dua sumber referensi pokok. Pertama, sumber referensi umum, misalnya,
buku, teks, ensiklopedia; dan kedua, sumber referensi khusus, misalnya, jurnal,

skripsi, tesis, disertasi.?®

% Nyoman Khuta Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial Humaniora
pada Umumnya, 218.

2 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodelogi Penelitian Hukum, cet. ke-1 (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1983), 23.
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Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori filologi dan
teori strukturalisme dinamik yang diharapkan dapat saling menunjang satu sama
lain, sehingga hasil akhir dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik. Konsep-konsep teoritik dari teori yang digunakan akan dideskripsikan
sebagai berikut.

1. Teori Filologi

Di dalam bukunya yang berjudul Merajut Kenusantaraan Melalui Naskah,
Muhammad Ardiansyah dan Qomarus Sholeh menyatakan bahwa filologi
mempunyai pengertian yang sangat luas dan selalu berkembang. ** Secara
etimologis, filologi berasal dari kata Yunani philologia. Kata ini berasal dari akar
kata philos yang berarti cinta, dan logos yang berarti kata. Kedua akar kata itu
pada kata filologi membentuk arti cinta kata atau senang bertutur. Arti ini
berkembang lagi menjadi senang belajar atau senang pada kebudayaan.®*

Sedangkan secara terminologis, filologi mulai digunakan sejak Kira-Kkira
abad ke-3 SM di dunia akademi Aleksandria, Mesir Utara, yaitu untuk menyebut
keahlian yang diperlukan dalam mengkaji tulisan kuno berbahasa Yunani.
Aktivitas pengkajian itu dilakukan untuk menemukan bentuk asli teks-teks

Yunani yang bermacam-macam dengan bacaan yang korup atau rusak. *?

% Muhammad Ardiansyah dan Qomarus Sholeh, Merajut Kenusantaraan Melalui Naskah,
14,

%! Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, 15.

%2 Siti Chamamah Soeratno, “Menapak Jejak Sejarah, Memberi Makna Perjalanan ke Depan:
Peranan dan Arti Penting Filologi dalam Wacana Global”, dalam Sudibyo (ed.), Sastra Teori dan
Metode, cet. ke-1 (Yogyakarta: EImatera, 2011), 8.
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Pengkajian dilakukan oleh para pustakawan Aleksandria, seperti Erastothenes,
Zenodotus, Appolnius Rhodius, dan Aristophanes.

Setelah masa awal itu, filologi dalam kurun waktu yang cukup lama tidak
banyak dimanfaatkan oleh manusia. Baru kemudian filologi bangkit oleh Ph. A.
Boekh yang mengambilnya sebagai disiplin yang mempersatukan beberapa
metode penelitian baru yang berkembang yang berkaitan dengan ilmu-ilmu alam.
Pada masa ini, filologi memperoleh arti ilmu pengetahuan tentang segala sesuatu
yang pernah diketahui orang.®*

Pada masa ini juga muncul arti yang lainnya, seperti filologi sebagai sastra
ilmiah, filologi sebagai istilah untuk menyebut studi bahasa dan ilmu bahasa
(linguistik), dan filologi sebagai L ’etalage de savoir, ‘pameran ilmu
pengetahuan’.®® Beberapa pengertian tersebut adalah dipakai di Eropa daratan.
Selain beberapa pengertian yang dipaparkan terdapat juga pengertian yang lain.
Nabilah Lubis misalnya menyebutkan bahwa filologi adalah ilmu yang
mempelajari makna kata dan berusaha untuk memurnikan teks dari kesalahan-
kesalahan yang dijumpai pada proses penyalinan. Atau menurutnya, filologi
adalah suatu studi yang melakukan penelaahan dengan mengadakan kritik teks
(textual criticism).*®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah filologi diartikan sebagai

ilmu yang mengkaji bahasa, kebudayaan, pranata, dan sejarah suatu bangsa

¥ Muhammad Ardiansyah dan Qomarus Sholeh, Merajut Kenusantaraan Melalui Naskah,
13.

% Siti Chamamah Soeratno, “Menapak Jejak Sejarah, Memberi Makna Perjalanan ke Depan:
Peranan dan Arti Penting Filologi dalam Wacana Global”, 9.

¥ Muhammad Ardiansyah dan Qomarus Sholeh, Merajut Kenusantaraan Melalui Naskah,
14.

% Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, 15.
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sebagaimana terdapat dalam bahan-bahan tertulis.®” Kridalaksana mengatakan
bahwa filologi adalah ilmu yang mempelajari bahasa, kebudayaan, pranata, dan
sejarah suatu bangsa, seperti yang terdapat pada teks tertulis.*® A. Chaedar
Alwasilah berpendapat bahwa filologi adalah studi tentang perkembangan
kronologis dari bahasa.*® As-Sadiq ‘Abdurrahman al-Guryani mengatakan bahwa
filologi adalah menyajikan teks dengan kualitas bacaan yang terbaik dan sesuai
dengan kehendak pengarangnya.®® Kamran As’at Irsyady menambahkan bahwa
tugas seorang filolog sesungguhnya hanya sebatas menyajikan sebuah teks dalam
baju baru yang terbaca dan siap dikaji dari berbagai perspektif, sementara kajian
mengenai isi teks merupakan tugas para peneliti di luar filologi sesuai dengan
latar belakang dan basis keilmuan masing-masing.*

Menurut Nabilah Lubis, ada enam langkah kerja yang dapat dilakukan
dalam kajian filologi.** Pertama, inventarisasi naskah. Pada langkah ini dicari
naskah-naskah yang judulnya yang sama dengan naskah yang ingin disunting.
Pencarian dilakukan di tempat-tempat yang berbeda, seperti di perpustakaan-
perpustakaan, museum-museum, universitas, masjid, pondok pesantren, dan lain

sebagainya.

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), 317.

% Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, cet. ke-1 (Jakarta: Gramedia, 2001), 54.

% A. Chaedar Alwasilah, Linguistik Suatu Pengantar, cet. ke-1(Bandung: Angkasa, 2011),
60.

“® Mugy Nugraha, “Posisi (Maugqif) Syarah al-Ajurrimiyyah Karya Khalid al-Azhari di
Antara Dua Aliran Bashrah dan Kufah Mengenal ‘Amil”, Tesis Pascasarsjana (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2010), 18.

! Kamran As’at Irsyady, “Naskah Fathul Gafir al-Khatiyyah ‘ala al-Kawakib al-Jaliyyah fi
Nazm al-Ajurriimiyyah Karya Syaikh Nawawi al-Bantani”, Tesis Pascasarjana (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2010), 70.

%2 Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, 64-89.
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Kedua, pengelompokan naskah dan perbandingan teks. Pada langkah ini
dilakukan pengelompokan naskah dengan judul yang sama, lalu diteliti untuk
mengetahui persamaan dan perbedaannya. Naskah-naskah dibandingkan untuk
menentukan secara persis di bagian mana dan dalam hal apa naskah-naskah itu
menyimpang satu sama lain. Dalam hal ini, ada beberapa kriteria yang bisa
dijadikan acuan, antara lain: isinya lengkap dan tidak menyimpang, tulisannya
jelas dan mudah dibaca, keadaan naskah baik dan utuh, sesuai dengan sumber dan
fakta, bahasanya lancar dan mudah dipahami, umur naskah lebih tua, dan
menggambarkan apa yang diinginkan oleh pengarangnya. Dari hasil penelitian
awal yang dilakukan dapat ditentukan naskah mana yang paling baik untuk
disunting dan dikaji isinya.

Ketiga, deskripsi naskah. Pada langkah ini dijelaskan gambaran tentang
kondisi naskah-naskah yang ditemukan, baik kondisi fisik naskah maupun teksnya.
Hal ini dilakukan agar pembaca memperoleh gambaran tentang naskah secara
utuh.*®

Keempat, translitersi. Pada langkah ini dilakukan penggantian huruf atau
pengalihan huruf demi huruf yang terdapat dalam teks yang disunting. Misalnya,
mengalihkan huruf Arab ke huruf Latin. Tujuan translitersi ini adalah agar teks
tersebut dapat dibaca oleh orang yang tidak atau kurang mampu membaca pada

naskah aslinya.**

8 Karsono H. Saputra, Pengantar Filologi Jawa, cet. ke-1(Jakarta: Wedatama Widya
Sastra, 2008), 82-83.

* Saleh Partaonan Daulay, Taj as-Salatin Karya Bukhari al-Jauhari, cet. ke-1 (Jakarta:
Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama R,
2011), 76.
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Kelima, terjemahan. Pada langkah ini dilakukan pengubahan dari suatu
bahasa (biasa disebut bahasa sumber) ke dalam bahasa lain (biasa disebut bahasa
sasaran).* Misalnya, mengubah bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Terjemahan ini
bertujuan membahasakan kembali isi amanat atau pesan yang terkandung di
dalam teks.*

Keenam, metode penyuntingan teks. Pada langkah ini ditentukan metode
penyuntingan teks yang digunakan dalam penelitiannya. Nabilah Lubis
menyebutkan ada lima metode penyuntingan teks yang dapat diterapkan. Pertama,
metode intuitif, yang menerjemahkan teks secara rasional tanpa menghilangkan
kaidah-kaidah yang ada; kedua, metode objektif, yang meneliti secara sistematis
hubungan genetik antara naskah-naskah atas dasar pertimbangan naskah yang
mengandung kekhilafan; ketiga, metode gabungan, yang digunakan apabila nilai
naskah menurut dugaan filolog semuanya hampir sama dan perbedaannya tidak
begitu besar. Naskah yang dipilih adalah yang mempunyai bacaan mayoritas dan
merupakan saksi bacaan yang benar; keempat, metode landasan, yang digunakan
bila menurut tafsiran ada satu atau beberapa naskah unggul kualitasnya
dibandingkan dengan naskah-naskah lain yang diperiksa dari sudut bahasa,
kesastraan, sejarah, dan lain sebagainya; kelima, metode analisis struktur, yang
digunakan untuk memaparkan secara cermat kaitan unsur-unsur dan aspek karya
sastra yang bersama-sama menghasilkan makna yang menyeluruh, dan terakhir
adalah metode naskah tunggal, yang digunakan apabila hanya ada satu naskah

yang ditemukan. Dalam metode naskah tunggal terdapat dua alternatif, yaitu

> Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab ke Dalam Bahasa
Indonesia, cet. ke-1 (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), 1.
46 H
Ibid., 4.
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mengadakan edisi diplomatik atau edisi standar. Edisi diplomatik adalah suatu
cara memproduksi teks sebagaimana adanya. Sedangkan edisi standar adalah
suatu cara perbaikan dan meluruskan teks dari kesalahan-kesalahan yang timbul
pada saat proses penulisan atau penyalinan.*’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode landasan. Metode ini
diterapkan karena naskah yang peneliti dapatkan adalah dua naskah, yaitu naskah
Nazm Ma’had Dar as-Salam yang merupakan tulisan tangan pengarangnya
(autograph) yang diperoleh dari TGH. Amrullah®® dan naskah Nazm Ma 'had Dar
as-Salam yang termuat dalam kitab Majmu’ Nazm ar-Ridwani yang ditulis oleh
Abdul Qadir Jaelani dan merupakan dokumen cetak. Kitab Majmu’ Nazm ar-
Ridwani ini diperoleh dari TGH. Mastur.*

2. Teori Strukturalisme Dinamik Jan Mukarovsky dan Felix VVodicka

Strukturalisme dinamik (dinamic structuralism) adalah cabang penelitian
sastra secara struktural yang tak murni. Ini merupakan bentuk penggabungan
antara strukturalisme dengan semiotik. *° Strukturalisme dinamik menurut
Suminto A. Sayuti merupakan suatu teori yang tumbuh akibat suatu proses yang
relatif panjang. >* Untuk itu, maka sebelum berbicara lebih jauh tentang
strukturalisme dinamik terlebih dahulu akan dibicarakan mengenai strukturalisme

dan semiotik secara sepintas lalu.

*" Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, 77-89.

* TGH. Amrullah adalah putra kedua TGH. Ridwanullah dengan istri kedua, Ummi Hj.
Fatimatuzzahrah binti H. Muksin.

* TGH. Mastur adalah salah seorang murid TGH. Ridwanullah angkatan kelima yang
sekarang ini menjadi pengasuh Pondok Pesantren Subulassalam Tembowong Lombok Barat.

%% Rachmat Djoko Pradopo, “Dewa Telah Mati: Kajian Strukturalisme-Semiotik”, Jabrohim
(ed.), Teori Penelitian Sastra, cet. ke-5 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 123.

*! Suminto A. Sayuti, “Strukturalisme Dinamik dalam Pengkajian Sastra”, Jabrohim (ed.),
Teori Penelitian Sastra, cet. ke-5 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 83.
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Strukturalisme adalah teori penelitian yang membicarakan struktur. Secara
etimologis struktur berasal dari kata Latin structura yang berarti bentuk atau
bangunan.®* Asep Ahmad Hidayat mendefinisikan struktur sebagai bentuk yang
memiliki kaitan-kaitan yang tetap dan teratur antara kelompok-kelompok gejala.
Jean Piaget menjelaskan bahwa di dalam pengertian struktur terkandung tiga
gagasan pokok. Pertama, gagasan keseluruhan, yaitu bahwa unsur-unsur
menyesuaikan diri dengan seperangkat kaidah instrinsik yang menentukan baik
keseluruhan struktur maupun bagian-bagiannya; kedua, gagasan transformasi,
yaitu struktur itu menyanggupi prosedur transformasi yang terus menerus
memungkinkan pembentukan bahan-bahan baru; dan ketiga, gagasan mandiri,
yaitu tidak memerlukan hal-hal di luar dirinya untuk mempertahankan prosedur
transformasinya.>*

Sesungguhnya, strukturalisme adalah sebuah teori yang secara genesis telah
ada sejak zaman Aristoteles, tetapi secara terus menerus diperbaharui sepanjang
sejarahnya, dan memperoleh bentuknya yang lebih sempurna pada awal abad ke-
20, atau tepatnya pada tahun 1916 M.*® Tokoh yang dianggap berjasa dalam
memperbaharui strukturalisme adalah Ferdinand de Saussure, ahli bahasa asal
Swiss. Teori strukturalisme diterapkannya pada masalah lingustik dengan konsep-
konsep bersisi ganda, seperti penanda (signifiant) dan petanda (signifie), ucapan

individual (parole) dan bahasa umum (langue), sinkronik dan diakronik, serta

2 Nyoman Khuta Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, cet. ke-1
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 88.

% Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna, dan
Tanda, cet. ke-1 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 102.

* Tirto Suwondo, “Analisis Struktural: Salah Satu Model Pendekatan dalam Penelitian
Sastra”, Jabrohim (ed.), Teori Penelitian Sastra, cet. ke-5 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 70.

** Nyoman Khuta Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, 5.
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sintagmatis dan paradigmatis. °® Kansep-konsepnya tersebut telah membuka
cakrawala baru bagi linguistik yang sebelumnya hanya berkiblat pada tradisi
Yunani.”’

Dalam perkembangan selanjutnya, strukturalisme merambah ke berbagai
bidang ilmu pengetahuan, termasuk sastra.’® Tokoh yang dinilai berjasa dalam
mempopulerkan strukturalisme dalam dunia sastra adalah Claude Levi-Strauss,
ahli antropologi asal Belgia.”® Menurutnya, strukturalisme dalam sastra adalah
sebagai berikut.

Doktrin pokok strukturalisme adalah bahwa hakikat benda tidaklah terletak

pada benda itu sendiri, tetapi terletak pada hubungan-hubungan di dalam

benda itu. Tidak ada unsur yang mempunyai makna pada dirinya secara
otonom, kecuali terkait dengan makna semua unsur di dalam sistem struktur
yang bersangkutan.®

Dalam perkataan lain bahwa teori strukturalisme itu memandang karya
sastra sebagai sebuah struktur yang unsur-unsurnya saling berjalin erat. Di mana
setiap unsur tidak memiliki makna sendiri-sendiri kecuali dalam hubungannya
dengan unsur lain sesuai dengan posisinya di dalam keseluruhan struktur.®*

Yohanes Sehandi mengatakan bahwa teori strukturalisme itu memberi

penekanan analisis unsur-unsur instrinsik karya sastra.®? Unsur-unsur instrinsik

adalah unsur pembentuk karya sastra dari dalam karya sastra itu sendiri. Misalnya,

*® Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir al-Qur’an
“ala” Muhammad Syahrur”, ed. Muhammad Yusuf dan M. Alfatih Suryadilaga, cet. ke-1
(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007), 1.

*" Kaelan, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, cet. ke-1 (Yogyakarta: Paradigma,
2009), 4.

% Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna, dan
Tanda, 103.

> Dwi Susanto, Pengantar Teori Sastra, cet. ke-1 (Yogyakarta: Caps, 2012), 97.

% Siswantoro, Metode Penelitian Sastra: Analisis Struktur Puisi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), 13.

¢! Rachmat Djoko Pradopo, “Dewa Telah Mati: Kajian Strukturalisme-Semiotik”, 122.

82 yYohanes Sehandi, Mengenal 25 Teori Sastra, cet. ke-1 (Yogyakarta: Ombak, 2014), 106.
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karya sastra jenis puisi, unsur-unsur instrinsik bentuk fisiknya meliputi: diksi,
pengimajian, kata konkret, majas, versifikasi, tipografi, dan sarana retorika,
sedang unsur-unsur instrinsik bentuk batinnya meliputi: tema, nada, perasaan, dan
amanat.®

Lebih lanjut dikemukakan Sehandi bahwa penelitian strukturalisme
dipandang lebih objektif karena karya sastra adalah “dunia dalam kata” yang
mempunyai kebulatan makna instrinsik yang hanya dapat dipahami secara
optimal dengan menggali struktur karya sastra itu sendiri. Sehingga untuk
memahami makna karya sastra secara optimal, pemahaman terhadap struktur
adalah suatu tahap yang sulit dihindari, atau secara lebih tegas, hal itu harus
dilakukan. Teori strukturalisme, masih menurut Sehandi, adalah jenis teori yang
“pertama dan utama” dalam pergulatan intelektual khazanah ilmu sastra.>*

Akan tetapi, sebagai sebuah model penelitian, strukturalisme bukan tanpa
kelemahan. Faruk dalam bukunya Metode Penelitian Sastra Sebuah Penjelajahan
Awal membeberkan berbagai kelemahan teori strukturalisme yang sering disebut-
sebut sebagai cela strukturalisme, yaitu cenderung bersifat tertutup, otonom, dan
tidak memerlukan faktor-faktor yang berada di luar struktur.®® Atau dalam
meminjam bahasa Suwardi Endraswara, analisis strukturalisme itu mengasingkan
karya sastra dari konteks fungsinya sehingga dapat kehilangan relevansi sosial,

tercerabut dari sejarah, dan terpisah dari aspek kemanusiaan.®®

% Jabrohim (et.al), Cara Menulis Kreatif, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 34.

% Yohanes Sehandi, Mengenal 25 Teori Sastra, 107.

% Faruk, Metode Penelitian Sastra; Sebuah Penjelajahan Awal, cet. ke-3 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), 157.

% Suwardi Endraswara, Metode Penelitian Sastra: Epistemologi, Model, Teori, dan
Aplikasi, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), 52.
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Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut di atas, akhirnya para kritikus
yang tidak puas dengan teori strukturalisme mencoba mensintesiskan antara teori
strukturalisme dan teori semiotik. Semiotik berasal dari kata Yunani semeion
yang berarti tanda. Sehingga semiotik adalah teori yang membicarakan tanda-
tanda. Teori semiotik menganggap karya sastra sebagai sistem tanda, yang mana
dengan perantaraan tanda-tanda itu manusia dapat berkomunikasi dengan
sesamanya. Semiotik bersifat informasional, yaitu menyampaikan pikiran,
perasaan, gagasan. Semiotik selain mempelajari sistem-sistem dan aturan-aturan,
juga secara sungguh-sungguh mencoba menemukan konvensi-konvensi yang
memungkinkan adanya makna. ® Menurut Endraswara, semiotik ini sejajar
dengan semantik.®®

Tokoh yang dianggap sebagai founding father semiotik adalah Ferdinand de
Saussure dan Charles Sanders Peirce. Kedua orang sarjana ini hidup sezaman,
bekerja secara terpisah, dengan konsep dan paradigma yang hampir sama, tapi
sama sekali tidak saling mempengaruhi. Saussure adalah seorang ahli bahasa, ia
menyebut ilmu ini dengan istilah semiologi. Sedangkan Peirce adalah seorang ahli
filsafat asal Amerika Serikat dan menyebut ilmu ini dengan istilah semiotik. Di
Perancis digunakan nama semiologi untuk ilmu ini, sedang di Amerika lebih
banyak digunakan nama semiotik.®® Namun dalam perkembangan mutakhir,

istilah semiotiklah yang lebih populer.”

%" Rina Ratih, Teori dan Aplikasi Semiotik Michael Riffaterre, cet. ke-1 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), 1.

% Suwardi Endraswara, Filsafat Ilmu, cet. ke-1 (Yogyakarta: Caps, 2012), 182.

% Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya, cet.
ke-10 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 119.

® Nyoman Khuta Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, 99.
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Menurut Saussure, bahasa itu adalah sistem tanda, dan setiap tanda itu
tersusun dari dua bagian, yakni penanda (signifiant) dan petanda (signifie).
Penanda adalah aspek material dari bahasa; apa yang dikatakan atau didengar dan
apa yang ditulis atau dibaca, sedangkan petanda adalah gambaran mental, pikiran,
atau konsep dari suatu tanda.”* Tanda memiliki ciri arbitrer, konvensional, dan
sistematik.”? Artbitrer, artinya, tidak ada hubungan wajib antara lambang bahasa
dengan konsep yang dimaksud oleh lambang tersebut. Andaikata ada hubungan
wajib antara lambang dengan yang dilambangkan, tentu lambang yang dalam
bahasa Arab berbunyi bait akan juga disebut bait dalam bahasa Indonesia, bukan
rumah.”® Selanjutnya konvensional, artinya, semua anggota masyarakat bahasa itu
mematuhi bahasa lambang itu digunakan untuk mewakili konsep yang
diwakilinya. " Sebagai contoh, alat transportasi darat yang beroda empat
disepakati oleh penutur Indonesia sebagai mobil, bila ada salah satu anggota
masyarakat penutur bahasa Indonesia menyebut kata lain untuk menunjuk pada
alat transportasi tersebut, maka komunikasi akan terhambat. Bahasanya menjadi
tidak bisa dipahami oleh penutur bahasa Indonesia lainnya, dan berarti pula dia
telah keluar dari konvensi itu. Kemudian sistematik, artinya, bahasa itu tersusun

menurut suatu aturan atau pola, tidak tersusun secara acak. Pada suatu bahasa

™ Kaelan, Filsafat Bahasa dan Hermeneutika, cet. ke-1 (Yogyakarta: Paradigma, 2009),
183-184.

"2 Yohanes Sehandi, Mengenal 25 Teori Sastra, 112.

8 Moh. Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab, cet. ke-1(Tangerang Selatan: al-
Kitabah: 2012), 4-6.

™ Abdul Chaer, Linguistik Umum, cet. ke-4 (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012), 47.
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aturan atau pola ini bisa terlihat dalam dua hal, yaitu sistem bunyi dan sistem
makna.”®

Sementara itu, Peirce menyebutkan bahwa ada tiga macam tanda sesuai
dengan jenis hubungan antara tanda dan apa yang ditandakan, yaitu ikon, indeks,
dan simbol.”® Yang disebut pertama adalah tanda yang secara inheren memiliki
kesamaan dengan arti yang ditunjuk, misalnya, foto dengan orang yang difoto.
Yang disebut kedua adalah tanda yang mengandung hubungan kausal dengan apa
yang ditandakan, misalnya, mendung menandakan akan hujan. Sedangkan yang
disebut terakhir adalah hubungan antara sesuatu penanda dengan sesuatu yang
ditandainya yang sudah menjadi konvensi masyarakat, misalnya, janur kuning
merupakan tanda adanya upacara pernikahan sepasang manusia.

Sarjana lain yang turut mengembangkan teori semiotik adalah Michael
Riffaterre. Menurutnya, pemaknaan karya sastra jenis puisi itu berupa
ketidaklangsungan ekspresi, pembacaan heuristik dan hermeneutik, matriks,
model, varian, dan hipogram.”” Mengenai hal-hal ini lebih lanjut dapat kita ikuti
uraian yang diberikan Rina Ratih dalam bukunya Teori dan Aplikasi Semiotik
Michael Riffaterre. Mengutip Riffaterre, Ratih  menjelaskan  bahwa
ketidaklangsungan ekspresi disebabkan oleh pergantian arti (displacing of
meaning), penyimpangan arti (distorting of meaning), dan penciptaan arti
(creating of meaning). Pergantian arti antara lain disebabkan oleh penggunaan

metafora, simile, personifikasi, sinekdoke, dan metonimi. Selanjutnya

" Siswanto (et.al), Pengantar Linguistik Umum, cet. ke-1(Yogyakarta: Media Perkasa,
2012), 12.

"® Suwardi Endraswara, Teori Kritik Sastra, cet. ke-1 (Yogyakarta: Caps, 2013), 41.

" Rina Ratih, Teori dan Aplikasi Semiotik Michael Riffaterre, 6.
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penyimpangan arti antara lain disebabkan oleh ambiguitas, kontradiksi, dan
nonsense. Kemudian penciptaan arti antara lain disebabkan oleh pengorganisasian
ruang teks, misalnya, enjambment, rima, tipografi, dan homologeu yang secara
linguistik dianggap tidak bermakna, tetapi dalam karya sastra memiliki makna
tertentu.

Pembacaan heuristik adalah pembacaan teks berdasarkan konvensi
kebahasaannya. Pembacaan pada tahap ini membutuhkan kompetensi linguistik
pembaca. Dalam tahap ini pembaca diharapkan mampu memberi arti terhadap
bentuk-bentuk linguistik yang mungkin saja tampak tidak gramatikal. Untuk
memperjelas arti bilamana perlu diberi sisipan kata. Demikian juga struktur
kalimatnya disesuaikan dengan tata bahasa normatif. Bilamana perlu susunannya
dibalik untuk memperjelas arti, namun tentu saja pembacaan pada tahap ini belum
memberikan makna teks yang sebenarnya, karena pembacaan heuristik terbatas
pada pemahaman arti bahasa (meaning).

Pembacaan hermeneutik adalah pembacaan ulang sesudah pembacaan
heuristik dengan memberikan tafsiran berdasarkan konvensi sastranya.
Pembacaan ini bertujuan untuk menggali makna teks secara keseluruhan.
Pembacaan hermeneutik ini tidak sama dengan pembacaan heuristik yang berjalan
secara linear dari permulaan sampai akhir, tetapi menggabungkan berbagai kode
secara integrative dan bergerak baik dari berbagai bagian teks ke bagian-bagian
lainnya. Pembacaan dalam tahap ini terutama dilakukan terhadap bahasa kiasan

ataupun secara khusus metafora dan ambiguitasnya.
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Kata kunci atau intisari dari serangkaian teks disebut matriks. Matriks ini
dapat berupa kata, frasa, dan klausa. Aktualisasi pertama dari matriks adalah
model yang dapat berupa kata atau kalimat tertentu. Model ini kemudian diperluas
menjadi varian-varian sehingga menurunkan teks secara keseluruhan. Hipogram
adalah teks yang menjadi latar penciptaan sebuah teks baru. Sebuah teks baru
merupakan respons terhadap teks-teks lain, baik antara teks sezaman ataupun
zaman sebelumnya.”®

Sebagaimana sudah disinggung di awal sub bab ini bahwa teori
strukturalisme dinamik merupakan bentuk penggabungan antara teori
strukturalisme dengan teori semiotik. Penggabungan itu dilakukan oleh Jan
Mukarovsky dan Felix Vodicka, tokoh Lingkaran Linguistik Praha’ dengan
tujuan penyempurnaan strukturalisme yang semata-mata memberikan intensitas
terhadap struktur instrinsik karya sastra, yang dengan sendirinya melupakan
aspek-aspek ekstrinsiknya, yaitu pengarang, kelompok sosial budaya masyarakat
pendukungnya, dan pembaca.®

Dalam hubungan ini, A. Teeuw menyatakan bahwa karya sastra tidak
dicipta dalam keadaan kekosongan budaya.®" Karya sastra adalah struktur dan

fakta semiotik. Struktur itu bersifat otonom, sedangkan semiotik bersifat

" Ibid., 6-7.

" Lingkaran Linguistik Praha didirikan pada tahun 1926 dipelopori oleh Roman Jakobson,
Jan Mukarovsky, Rene Welek, dan Felix Vodicka. Lingkaran Linguistik Praha lahir sebagai
akibat situasi politik, dengan alasan bahwa model-model pendekatan formalisme Rusia
bertententangan dengan ajaran Marxisme (sebagai ideologi negara). Lebih jauh tentang hal ini
dapat dilihat dalam, Dwi Susanto, Pengantar Teori Sastra, cet. ke-1 (Yogyakarta: Caps, 2012), 92-
93. Lihat juga Sehandi, Mengenal 25 Teori Sastra,100-104.

8 Rina Ratna, Teori, Meode, dan Teknik Penelitian Sastra, 93.

8 A Teeuw, Membaca dan Menilai Sastra, cet. ke-1(Jakarta: Gramedia, 1983), 11.
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informasional, yaitu menyampaikan pikiran, perasaan, gagasan. ¥ Pikiran,
perasaan, gagasan itu tidak bisa dilepaskan dari pengarang dan kerangka sosial
masyarakatnya.®® Di samping itu, peranan pembaca sebagai pemberi makna dalam
interpretasi karya sastra tidak dapat diabaikan. Tanpa aktivitas pembaca, karya
sastra sebagai artefak yang tidak mempunyai makna.®* Oleh karena itulah karya
sastra harus dikembalikan pada kompetensi pengarang yang menuliskannya,
masyarakat yang menghasilkannya, dan pembaca yang menanggapinya. ®°
Caranya adalah dengan melalui analisis strukturalisme dinamik yang ditawarkan
oleh Mukarovsky dan Vodicka tersebut.

Dapat ditambahkan bahwa teori strukturalisme dinamik ini lebih fleksibel
dalam menerapkan teori penelitian. % Maksudnya, teori ini di samping
menggunakan strukturalisme dan semiotik, juga mengambil sedikit-sedikit antara
teori yang satu dengan yang lain. Memang, seperti dikatakan Endraswara bahwa
teori strukturalisme dinamik ini agak sedikit mengalamai kekacauan karena
mencampuradukkan model penelitian sastra ® , namun dalam penelitian
multidisiplin penggunaan beberapa teori justru sangat diperlukan dan tujuannya
jelas untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap objek
penelitian. Dalam konteks ini, Aminuddin berpendapat bahwa pemaduan

sejumlah teori akan memperluas perolehan serta cakrawala pemahaman

8 Nyoman Khuta Ratna, Teori, Metode,dan Teknik Penelitian Sastra, 93.

& Suminto A. Sayuti, “Strukturalisme Dinamik dalam Pengkajian Sastra”, 85.

8 Rachmat Djoko Pradopo, “Dewa Telah Mati: Kajian Strukturalisme-Semiotik”, 123.

& Nyoman Khuta Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, 93.

8 Suwardi Endraswara, Metode Penelitian Sastra: Epistemologi, Model, Teori, dan
Aplikasi, 62.

¥ Ibid., him. 63.
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pembaca.®® Sementara itu Nyoman Khuta Ratna mengatakan bahwa keragaman
teori akan membantu dalam memecahkan berbagai masalah. ® Namun ia
menyarankan agar teori yang ditaruh paling dulu adalah teori yang paling relevan
dengan objek, sedangkan teori yang lain berfungsi secara komplementer.*

Teori strukturalisme dinamik selain tetap mempertahankan relevansi
struktur, juga mengakui kesadaran subjektif dari pengarang, mengakui peran
sejarah serta lingkungan sosial, di samping pembaca sebagai pemberi tanda yang
bermakna. Karena itu menurut Sayuti, peneliti strukturalisme dinamik sekurang-
kurangnya memiliki dua tugas. Menjelaskan karya sastra sebagai struktur
berdasarkan unsur-unsur yang membentuknya dan menjelaskan kaitan antara
pengarang dengan kondisi sosial yang melatarinya.®* Secara sederhana, penelitian
dengan teori strukturalisme dinamik dapat diformulasikan sebagai berikut.
Pertama, analisis teks sastra yang merupakan tampilan pikiran dari pengarang itu
sendiri; dan kedua, analisis teks sastra yang berkaitan dengan pengarang sebagai

pencipta dan kondisi sosial yang melahirkan teks sastra tersebut.*

8 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra, cet. ke-4 (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2002), 131.

8 Nyoman Khuta Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial Humaniora
pada Umumnya, 7.

% Ibid., 283.

% Suminto A. Sayuti, “Strukturalisme Dinamik dalam Pengkajian Sastra”, 87.

% gSuwardi Endraswara, Metode Penelitian Sastra: Epistemologi, Model, Teori, dan
Aplikasi, 63.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu prosedur untuk mengetahui sesuatu yang
mempunyai langkah-langkah sistematis. ® Dalam metode penelitian yang
digunakan ada beberapa hal yang terkait, seperti jenis penelitian, sifat penelitian,
sumber penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data, dan penyajian
hasil penelitian. Hal-hal tersebut akan diuraikan sebagai berikut.
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif * dengan jenis penelitian
pustaka (library research) yang dipadu dengan penelitian lapangan (field
research). Penelitian pustaka adalah penelitian dengan cara menelaah sumber
primer dan sumber sekunder®, sedangkan penelitian lapangan adalah penelitian
yang dilakukan berada pada objek/tempat/ lapangannya. Penelitian lapangan
dimaksudkan untuk mengungkap sejarah kehidupan pengarang dan kondisi sosial
yang melahirkan naskah. Dalam penelitian lapangan digunakan teknik observasi
dan wawancara. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung di

Pondok Pesantren Darussalam dan pondok-pondok pesantren cabangnya serta

% Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dan Aplikatif,
cet. ke-1 (Bandung: PT Refika Aditama, 2008), 151.

% penelitian kualitatif adalah penelitian yang pemecahan masalahnya dengan menggunakan
data empiris. Ciri-ciri penelitian ini adalah (a) menunjukkan pada segi alamiah yang
dipertentangkan dengan jumlah, (b) lebih banyak ditujukan pada pembentukan teori substantif
berdasarkan konsep yang timbul dari data empiris, (c) tidak mengadakan ukur mengukur dan
hitung menghitung terhadap data, dan (d) dituntut ketajaman dan kecermatan mengamati,
menyimak, mencatat suatu proses dan aktivitas yang nampak dalam realita serta menganalisisnya
dalam satu kesatuan yang bermakna, membutuhkan kesabaran, ketekunan dan keluwesan peneliti.
Lihat Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, cet. ke-1 (Malang: UIN
Maliki Press, 2010), 181-182.

% Kinaryati Djojosuroto dan M.L.A. Sumaryati, Prisip-prinsip Penelitian Bahasa dan
Sastra, cet. ke-1 (Bandung: Nuansa, 2000), 9. Lihat juga Dudung Abdurrahman, Pengantar
Metode Penelitian, cet. ke-1 (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2003), 7.

% Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dan Aplikatif,
46.
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jama’ah tarekat Qadiriyah dan Nagsabandiyah dengan cara melibatkan diri secara
langsung dalam waktu tertentu guna memperoleh data yang lebih valid dan bisa
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam observasi itu peneliti beradaptasi
dengan para keluarga pondok pesantren, tenaga pembina, santri, dan jama’ah
tarekat Qadiriyah dan Nagsabandiyah. Sedangkan wawancara yakni melakukan
wawancara secara mendalam mengenai beberapa aspek yang diperlukan untuk
dikaji. Wawancara ini dilakukan kepada unsur keluarga, tenaga pembina, santri,
dan jama’ah tarckat Qadiriyah dan Nagsabandiyah yang dianggap mengetahui
secara dekat sosok TGH. Ridwanullah, seperti Ummi Hj. Siti Fatimatuzzahrah
(istri), Ustaz Hasbullah (adik), Ustaz Ulumuddin (anak), Ustazah Hj. Huriyah
(anak), TGH. Amrullah (anak), TGH. Hardiyatullah (anak), dan tokoh agama
serta tokoh masyarakat yang pernah menjadi murid langsung TGH. Ridwanullah,
seperti TGH. Tibrizi (pimpinan Pondok Pesantren ar-Rasyidiyah Sesela, Lombok
Barat), TGH. Mastur (pimpinan Pondok Pesantren Subulassalam Tembowong,
Lombok Barat), TGH. Junaidi (pimpinan Pondok Pesantren Mi’rajussalam Bile
Kedit, Lombok Barat), TGH. Sahwan (pimpinan Pondok Pesantren Daruddakwah
Kelep, Lombok Barat), Ustaz Sofian (pimpinan Pondok Pesantren Daurul Falah
Pelah, Lombok Barat), Ustaz H. Adnan Ibrahim (wakil pimpinan jama’ah tarekat
Qadiriyah dan Nagsabandiyah cabang Lombok Tengah), H. Suparman (ketua
Jama’atul Mu’awanah Pondok Pesantren Darussalam), Jumaidi (kepala Madrasah
Ibtida’iyah Darussalam), Ilyas (kepala Madrasah Tsanawiyah Darussalam),
Khairuddin (kepala Madrasah Aliyah Darussalam), Ustaz H. Rahmat (ketua

Ma’had Aly Darussalam), Basriadi (ketua Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah
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Darussalam (STISDA), dan Ustaz Ukimuddin, murid angkatan kedelapan yang
tinggal bersama keluarganya di Pondok Pesantren Darussalam. Informasi-
informasi yang dikumpulkan melalui wawancara ini adalah mengenai riwayat
hidup TGH. Ridwanullah, profil Pondok Pesantren Darussalam dan lembaga-
lembaga yang bernaung di bawahnya, dan pandangan/pendapat para informan
kunci (orang-orang yang tersebut di atas) terkait karya-karya tulis TGH.
Ridwanullah, terutama yang menyangkut keberadaan naskah Nazm Ma had Dar
as-Salam.
2. Sumber Penelitian dan Metode Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data penelitian ini digunakan metode simak®’ yang
dipadu dengan metode dokumentasi,’® dimana data diambil dari sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer adalah literatur-literatur pokok penelitian
yang terdiri atas naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam, karya-karya tulis TGH.
Ridwanullah yang lain, observasi dan wawancara, dan dokumen resmi Pondok

Pesantren Darussalam.

% Metode simak di sini diartikan sebagai menyimak secara cermat, terarah, dan teliti
penggunaan bahasa secara tertulis yang ada di dalam teks narasi yang menjadi sumber data primer
atas dasar konsep-konsep teoritik yang digunakan. Metode ini memiliki teknik dasar yang
berwujud teknik sadap, yang dalam hal ini menyadap penggunaan bahasa secara tertulis. Dalam
praktek selanjutnya, teknik sadap ini diikuti teknik lanjutan yang berupa catat. Lihat Mahsun,
Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya, cet. ke-8 (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), 92-93.

% Metode dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data dari sumber-sumber yang
berupa: (1) tulisan (paper), seperti catatan harian, buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, dan sebagainya, (2) tempat (place), dan (3) kertas atau orang (people),
yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung dengan objek penelitian. Lihat Suharsimi
Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. ke-14 (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), 201.
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Adapun sumber sekunder adalah literatur-literatur lain di luar data primer
yang mendukung penelitian ini. Sumber-sumber sekunder terdiri atas buku-buku,
jurnal-jurnal, skripsi, tesis, dan lain sebagainya.

3. Metode Analisis Data

Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa penelitian ini merupakan
penelitian filologi yang ditambah dengan penelitian terhadap pokok-pokok ajaran
dalam naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam dan kondisi sosial yang melatari
pengarangnya, maka masing-masing membutuhkan metode tersendiri.

a. Penelitian Filologi

Dalam penelitian filologi dilakukan langkah kerja sebagai berikut. Pertama,
inventarisasi naskah, yaitu mencari sejumlah naskah dengan judul yang sama
dengan naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam. Dalam hal ini, peneliti hanya
mendapatkan satu varian lain dari naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam, yaitu teks
naskah Nazm Ma had Dar as-Salam yang termuat dalam kitab Majmu’ Nazm ar-
Ridwani.

Kedua, pengelompokan naskah dan perbandingan teks. Dalam hal ini,
peneliti melakukan penelitian awal yang mendalam terhadap naskah Nazm
Ma’had Dar as-Salam dalam koleksi TGH. Amrullah dengan naskah Nazm
Ma’had Dar as-Salam yang termuat dalam kitab Majmu’ Nazm ar-Ridwani.
Kriteria yang peneliti jadikan acuan adalah isinya lengkap dan tidak menyimpang,
keadaan naskah baik dan utuh, sesuai dengan sumber dan fakta, umur naskah
lebih tua, dan menggambarkan apa yang diinginkan oleh pengarangnya. Dan dari

penelitian awal yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa naskah yang paling baik
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untuk dikaji dan disunting adalah naskah Nazm Ma had Dar as-Salam dalam
koleksi TGH. Amrullah. Namun demikian, naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam
yang ditulis oleh Abdul Qadir Jaelani dalam koleksi TGH. Mastur akan dijadikan
dasar penelitian tersendiri dan tidak diabaikan.

Ketiga, deskripsi naskah, yaitu menjelaskan secara rinci dan teratur kondisi
naskah Nazm Ma 'had Dar as-Salam dalam koleksi TGH. Amrullah dan naskah
Nazm Ma had Dar as-Salam yang termuat dalam Kkitab Majmu’ Nazm ar-Ridwani
dalam koleksi TGH. Mastur, baik kondisi fisik naskah maupun teksnya.

Keempat, membuat ringkasan isi naskah. Hal ini bertujuan agar pembaca
bisa mendapat gambaran tentang pokok-pokok ajaran dalam naskah Nazm
Ma’had Dar as-Salam karya TGH. Ridwanullah.

Kelima, melakukan suntingan teks, yaitu upaya membuat edisi atau
suntingan dan membebaskan teks dari segala kesalahan dan memberikan
penjelasan agar teks mudah dipahami oleh pembaca.®® Dalam penyuntingan teks
ditempuh langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, menentukan metode
penyuntingan teks. Sebagaimana sudah disebutkan terdahulu bahwa metode
penyuntingan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode landasan dari
Nabilah Lubis yang memilih satu naskah yang dianggap baik kwalitasnya untuk
dasar edisi atau suntingan, dan naskah-naskah lainnya sebagai bahan
perbandingan untuk menunjukkan perbedaan bacaan, yang disebutkan dalam

footnote (catatan kaki). *® Kedua, membuat pertanggungjawaban suntingan.

% Uka Tjandrasasmita, Kajian Naskah-naskah Klasik dan Penerapannya Bagi Kajian
Sejarah Islam Indonesia, cet. ke-1 (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan
Diklat Departemen Agama RI, 2006), 27.

100 Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, 86.
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Ketiga, menentukan pedoman transliterasi (alih aksara) Arab-Latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan adalah pedoman yang sesuai dengan Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor
158/1987 dan 0543b/U/1987 Tertanggal 22 Januari 1988. Keempat, melakukan
suntingan atau membuat edisi teks. Kelima, mentransliterasi teks bahasa Arah ke
bahasa Latin, dan terakhir adalah menerjemahkan (alih bahasa) teks bahasa Arab
ke bahasa Indonesia. Metode terjemahan yang digunakan adalah metode
terjemahan komunikatif.***
b. Penelitian Terhadap Pokok-pokok Ajaran dalam Naskah Nazm Ma’had Dar
as-Salam dan Kondisi Sosial yang Melatari Pengarangnya

Pada tataran ini, peneliti menggunakan teori strukturalisme dinamik Jan
Mukarovsky dan Felix Vodicka yang menganalisis karya sastra (termasuk nazm)
dengan dua cara, yaitu menganalisis unsur instrinsik dan unsur ekstrinsiknya.
Untuk memperkaya dan memperdalam perolehan teori strukturalisme dinamik ini,
perlu ditopang dengan teori sejarah dan teori sosial. Untuk melakukannya
diadopsi teori sejarah yang dikembangkan oleh A. Daliman'® dan teori sosial

yang dikembangkan oleh Hadari Nawawi. %

101 Metode terjemahan komunikatif adalah metode terjemahan yang berusaha menciptakan
efek yang dialami oleh pembaca bahasa sasaran sama dengan efek yang dialami oleh pembaca
bahasa sumber. Dalam terjemahan komunikatif tidak boleh ada bagian terjemahan yang sulit
dimengerti atau terasa kaku. Sehingga di sini penulis mendapat keleluasaan dalam proses
penerjemahan, misalnya, membetulkan atau memperbaiki logika kalimat-kalimat bahasa
sumbernya, mengganti kata-kata dan struktur yang kaku dengan yang lebih luwes dan anggun,
menghilangkan bagian kalimat yang kurang jelas, menghilangkan pengulangan, serta
memodifikasi penggunaan jargon. Lihat Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks
Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia, cet. ke-1 (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Suka,
2008), 10-17. Lihat juga M. Zaka al-Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab-Indonesia, cet. ke-1
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011), 51-60.

192 Teori dari Daliman digunakan untuk mengkaji sejarah kehidupan pengarang, teori ini
bertumpu pada empat kegiatan pokok. Pertama, heuristik ialah kegiatan menghimpun jejak-jejak
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Adapun langkah kerja yang dilakukan dalam penelitian strukturalisme
dinamik adalah: Pertama, menganalisis unsur-unsur di dalam teks. Kedua,
menganalisis hubungan unsur-unsur di dalam teks dengan keseluruhannya. Ketiga,
menganalisis unsur-unsur di luar teks yang melatari kehadiran teks. Keempat,
menganalisis hubungan unsur-unsur di luar teks dengan keseluruhannya.

4. Penyajian Hasil Penelitian

Penyajian hasil penelitian merupakan tahap akhir dari aktifitas penelitian.
Dalam tahap ini peneliti menyajikan hasil penelitian dalam bentuk laporan secara
tertulis yang berupa tesis dengan mengacu pada buku Pedoman Penulisan Tesis

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyususnan tesis serta mendapatkan hasil akhir yang
utuh dan sistematis, maka pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan
sebagai berikut.

Bab | adalah pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah seputar naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam, yang di

dalamnya memuat penjelasan yang berkaitan dengan inventarisasi naskah,

sejarah. Kedua, kritik ialah menyelidiki apakah jejak-jejak tersebut asli, baik bentuk maupun
isinya. Ketiga, interpretasi ialah menetapkan saling hubungan antarfakta yang diperoleh, dan
terakhir historiografi ialah menyampaikan sintesis yang diperoleh dalam satu kisah sejarah. Lihat
A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah, cet. ke-2 (Yogyakarta: Ombak, 2015), 51-123.

193 Teori dari Nawawi ini mengkaji kondisi sosial yang melatari pengarang pada waktu
suatu karya ditulis. Lihat Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet. ke-14
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 66-88.
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pengelompokan naskah dan perbandingan teks, deskripsi naskah, ringkasan isi,
dan riwayat hidup pengarang.

Bab Ill adalah suntingan, transliterasi, dan terjemahan teks naskah Nazm
Ma’had Dar as-Salam karya TGH. Ridwanullah.

Bab IV adalah penjelasan mengenai pokok-pokok ajaran yang terkandung di
dalam naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam dan kondisi sosial masyarakat
Indonesia pada masa naskah tersebut diciptakan.

Bab V adalah penutup, merupakan bab terakhir yang memberikan
kesimpulan yang mengandung jawaban terhadap masalah pokok serta beberapa
saran konstruktif yang diajukan. Pada bagian akhir penutup terdapat daftar

pustaka dan beberapa lampiran sebagai pendukung penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam yang diteliti ini adalah salah satu
karya TGH. Ridwanullah, seorang ulama penyair asal Lombok Nusa Tenggara
Barat. Naskah ini ditulisnya mulai tahun 1998, tepatnya menjelang jatuhnya
pemerintahan Presiden Soeharto (21 Mei 1998) dan selesai ditulis pada tahun
2004. Setelah ia wafat pada 22 April 2015 silam, naskah dipegang oleh putranya
bernama TGH. Amrullah (sekarang menjadi salah seorang pengasuh Pondok
Pesantren Darussalam Bermi Lombok Barat). Naskah Nazm Ma’had Dar as-
Salam berukuran 22 x 34 cm, ditulis pada alas naskah berupa kertas folio dengan
tinta hitam. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Arab berbentuk nazm dengan
khat serupa dengan tsuluts, namun tidak persis. Naskah Nazm Ma had Dar as-
Salam berjumlah 24 halaman dengan judul.

Selain naskah Nazm Ma ’had Dar as-Salam dalam koleksi TGH. Amrullah,
terdapat juga naskah Nazm Ma had Dar as-Salam dalam kitab Majmu’ Nazm ar-
Riawani yang ditulis oleh Abdul Qadir Jaelani pada tahun 2011 dengan
menggunakan komputer. Kitab Majmu’ Nazm ar-Riawani ditulis dalam bahasa
Arab berbentuk nazm dengan jenis huruf traditional Arabic dengan besar font 20.
Kertas yang digunakan berjenis folio dengan ukuran 22 x 23 cm. Tebal kitab
Majmu’ Nazm ar-Riawani yaitu 190 halaman. Khusus naskah Nazm Ma had Dar

as-Salam yang termuat di dalamnya, tebalnya 29 halaman. Salah satu kitab
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Majmu’ Nazm ar-Riawani dimiliki oleh TGH. Mastur (pimpinan Pondok
Pesantren Subulassalam Tembowong Lombok Barat) yang dijadikan objek
penelitian oleh penulis.

Naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam yang termuat dalam kitab Majmu’
Nazm ar-Riawani terdapat banyak kesalahan dalam penulisan yang terjadi pada
saat proses penyalinan, seperti beberapa huruf tertulis dua kali (ditografi), huruf
dihilangkan (haplografi), kesalahan dalam pemberian harakat, dan lain-lain.
Untuk menjernihkan teks naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam dari kontaminasi
atau kesalahan-kesalahan penulisan yang terjadi dalam proses penyalinan
diadakan penelitian filologis dengan melakukan inventarisasi naskah, deskripsi
naskah, pengelompokan naskah dan perbandingan teks, membuat suntingan,
transliterasi, dan terjemahan. Setelah melalui langkah kerja tersebut, akhirnya
peneliti dapat menyajikan teks naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam dengan
kualitas bacaan yang terbaik (best reading) dalam sebuah edisi yang akademis
(scholarly edition) yang siap baca dan siap dikaji dari berbagai perspektif.

Nasakah Nazm Ma’had Dar as-Salam memuat ajaran tasawuf, kalam, fikih,
dan hadits. Dalam bidang tasawuf, naskah ini memiliki corak tasawuf falsafi,
tasawuf akhlaki, dan tasawuf amali. Ketiga macam tasawuf ini memiliki tujuan
yang sama, Yyaitu mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan cara membersihkan
diri dari sifat-sifat yang tercela (takhalli) lalu menghias diri dengan sifat-sifat yang
terpuji (tahalli). Langkah seperti ini dapat dikaitkan dengan pendidikan karakter
yang sering didiskusikan di zaman Postmodern sekarang ini. Pendidikan karakter

sering dikaitkan dengan pendidikan kepribadian. Dalam hal ini kata “karakter”
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sendiri diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.

Sementara itu dalam bidang kalam, naskah ini menjelaskan tentang paham
Ahlusunnah wal Jama’ah yang dianut oleh TGH. Ridwanullah dalam berakidah,
yang berlandaskan al-Qur’an, sunnah/hadits, ijmak, giyas, dan dasar-dasar yang
mutabarah sebagai landasan fikir. Selanjutnya dalam bidang fikih, naskah ini
menjelaskan tentang mazhab fikin yang empat yang dianut oleh TGH.
Ridwanullah dalam berfikih/bersyari’ah, yaitu mazhab Hanafi, mazhab Maliki,
mazhab Syafi’i, dan mazhab Hambali. Kemudian dalam bidang hadits, naskah ini
menjelaskan tentang tata cara dan etika dalam membaca hadits serta anjuran agar
mempelajari hadits pada ulama yang memahami seluk beluk ilmu Hadits dengan
baik.

Naskah Nazm Ma had Dar as-Salam lahir ketika kondisi sosial masyarakat
Indonesia sedang berada dalam menghadapi persoalan besar bangsa yang disebut
dengan krisis mulitidimensi yang mengakibatkan degradasi mental bangsa dalam
berbagai bentuknya. Seperti krisis iman, krisis ekonomi, Krisis politik, Krisis
kepercayaan, dan kekerasan sosial yang muncul dalam bentuk yang beragam,
seperti konflik antar warga, kelompok, suku, dan bahkan antaragama. Kondisi
sosial masyarakat Indonesia pada penghujung era Orde Baru dan awal-awal era
Reformasi ini sangat mempengaruhi penulisan naskah Nazm Ma’'had Dar as-
Salam. Dalam karangannya ini TGH. Ridwanullah ingin bersinergi dengan

pemerintah dalam dalam upaya memberikan kemaslahatan masyarakat dan
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pemecahan permasalahan besar bangsa dengan menganjurkan manusia untuk

kembali mengingat Tuhan.

B. Saran-saran

Sebelum mengakhiri penelitian ini, penulis memiliki saran-saran terkait
dengan penelitian yang telah dilakukan. Saran-saran dimaksud adalah sebagai
berikut:

1. Naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam merupakan budaya yang merekam nilai-
nilai luhur dalam bentuk tulisan. Nilai-nilai luhur tersebut bermanfaat untuk
kemaslahatan masyarakat dan pemecahan permasalahan besar bangsa saat ini.
Karena itu naskah ini sangat penting untuk direproduksi kembali dalam
bentuk buku, untuk kemudian disebarkan secara lebih luas pada khalayak
masyarakat yang tidak mengetahuinya.

2. Melihat isi kandungan naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam yang dapat
diterapkan untuk kemaslahatan masyarakat dan pemecahan permasalahan
besar bangsa sekarang ini, maka kajian naskah kontemporer perlu dilanjutkan
bersamaan dengan kajian naskah klasik. Saat ini, jumlah naskah kontemporer
di Indonesia diperkirakan bisa mencapai ratusan, bahkan mungkin, bisa
mencapai ribuan jumlahnya dalam berbagai bidang keilmuan. Naskah-naskah
itu menanti para filolog yang berminat untuk mengungkapkan isinya dalam

bebagai macam edisi.
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Tahun Akademik : 201672017

untuk menindaklanjuti penelitian Tesis yang berjudul :

Naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam Karya TGH. M. Ridwanullah at-Tauhidi
(Kajian Filologi dan Analisis Strukturalisme Dinamik)
Di bawah bimbingan dosen : Dr. Uki Sukiman, M. Ag.
Demikian atas bantuan dan kerjasama yang diberikan, disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 13 Desember 2016
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Lampiran 13

YAYASAN

‘DARUSSALAM

) BERMI, BABUSSALAM, GERUNG, LOMBOK BARAT-NTB
Z Il Diponegoro, Bermi, Babussalam, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat-N'TB
Tp/HP. 081807229071 ‘Email: darussalam_bermi@yakoo.com

Nomor :16/Y.D/Brm/Bs/Gr/11/2017
Lamp. -
Hal : Permakluman

Kepada
Yth. Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

- di-
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan telah dilaksanakannya penelitian/pengumpulan data guna
mendukung penulisan tesis yang bejudul Naskah Nazm Ma’had Dar as-Salam fi
Bayan Adab at-Talib li al-Tlm karya TGH. M. Ridwanullah at-Tauhidi (Kajian
Filologi dan Analisis Strukturalisme Dinamik) oleh:

Nama : Wildan

Nim : 1520510024

Alamat : Kebon Talo Desa Labuan Tereng Kecamatan Lembar
Kabupaten Lombok Barat NTB

Oleh sebab itu kami menegaskan bahwa peneliti benar-benar telah mengadakan
penelitian sesuai aturan-aturan yang telah ditetapkan.

Demikian semoga penelitian tersebut bermanfaat bagi Yayasan Pendidikan Pondok
Pesantren Darussalam.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
Email :wildanabuyaziyal1981@gmail.com

Nama : Wildan No. HP :081805238203

Tempat /tgl. Lahir : Lendang Garuda, 10 Maret 1981

NIP : 198103102007101004
Pangkat/Gol. : Penata Muda Tk. I (I11/b)
Jabatan : Guru Pertama Mengajar Bahasa Arab pada MTs Al-

Hamidy, Lombok Barat, NTB.

Alamat Rumah . JI. Datu Kedaro, Kebon Talo, Labuan Tereng, Lembar,
Lombok Barat, NTB.

Alamat Kantor . JI. Datu Kedaro, Kebon Talo, Labuan Tereng, Lembar,

Lombok Barat, NTB.

Nama Ayah : H. Tauhid

Nama Ibu > Nurul Ihsan

Nama Istri : Titik Sumianti

Nama Anak : 1. Yajuh Zora Mardhoti

2. Muhammad Ziyad Najati
3. Muhammad Alfu Karomi
B. Riwayat Pendidikan
1. SDN Lendang Garuda, Lombok Barat, 1991
2. MTs. Darussalam Bermi, Lombok Barat, 1995
3. MA Darussalam Bermi, Lombok Barat, 1998

4. STAIN (sekarang UIN Mataram), 2003
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5. Ma’had DQH NW Anjani, Lombok Timur, 2004

. Riwayat Pekerjaan

1. Guru Honorer (2005-2007)

2. Pengurus BPD Desa Labuan Tereng (2006-2007)

3. Pegawai Negeri Sipil (2007- sekarang)

. Prestasi/Penghargaan

1. Guru teladan di MTs Al-Hamidy Kebon Talo Lombok Barat (2009)
diberikan oleh Yayasan Al-Hamidy Kebon Talo, Lombok Barat, NTB.

. Pengalaman Organisasi

1. Anggota PMII cabang Mataram (1998-2003)

2. Ketua OPPS Lombok Barat di Ma’had DQH NW Anjani Lombok Timur
(2003-2004)

3. Ketua BPD Desa Labuan Tereng Lombok Barat (2006-2007)

4. Kepala MTs al-Hamidi Kebon Talo Lombok Barat (2005-2015)

. Minat Keilmuan : Bahasa Arab

. Karya llmiah

1. Buku berjudul: Biografi dan Pola Dakwah TGH. M. Ridwanullah at-
Tauhidy

2. Artikel berjudul: Sejarah Perkembangan Pemikiran Bahasa Arab: Proses

Literasi Bahasa Arab
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3. Penelitian skripsi berjudul: Pengaruh Penerapan Sistem Pembelajaran
Nahwu dalam Mempermudah Pemahaman Bahasa Arab di Ponpes

Darussalam Bermi Lombok Barat

Yogyakarta, 17 April 2017

Wildan
NIM: 1520510024
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